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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian
TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut adalah lembaga pendidikan formal jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang berlokasi di bawah naungan SDN 146 Kayu Laut. Sekolah ini berstatus negeri dan memiliki peran penting dalam menyediakan layanan pendidikan dasar usia dini di wilayah Kabupaten Mandailing Natal.
TK ini memiliki program pembelajaran yang komprehensif, mendukung perkembangan aspek-aspek utama anak usia dini, salah satunya kemampuan berbicara sebagai bagian dari perkembangan bahasa. Fasilitas yang tersedia cukup memadai untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran berbasis bermain yang menyenangkan dan edukatif.
TK ini terletak di Desa Kayu Laut, Kecamatan Panyabungan Selatan, Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara.
Adapun visi TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut yaitu: Mewujudkan peserta didik yang cerdas, komunikatif, berakhlak mulia, dan berjiwa sosial tinggi.
Dan misi TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut, sebagai berikut:
a. Mengembangkan potensi anak melalui kegiatan bermain yang menyenangkan dan edukatif.
b. Menanamkan nilai-nilai moral dan sosial sejak dini.
c. Menstimulus perkembangan bahasa, motorik, sosial emosional, dan kognitif anak secara seimbang.
d. Menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan inklusif.
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Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi dilakukan untuk melihat efektivitas penerapan strategi permainan kotak kartu dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak. Observasi ini dilakukan secara langsung di kelas, memungkinkan peneliti untuk mengamati interaksi anak-anak dengan media pembelajaran, partisipasi mereka dalam permainan, serta respons verbal yang muncul. Data observasi dicatat menggunakan lembar observasi yang telah terstruktur, memastikan setiap aspek yang relevan terkait kemampuan berbicara anak dapat terdokumentasikan dengan baik. Fokus utama observasi adalah mengidentifikasi perubahan perilaku dan tingkat partisipasi anak-anak selama kegiatan pembelajaran.
2. Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap data berupa foto, jadwal kegiatan, dan hasil karya anak. Penggunaan dokumentasi ini bertujuan untuk memberikan bukti konkret dan visual mengenai proses serta hasil dari penerapan strategi permainan kotak kartu. Foto-foto dapat menangkap momen-momen penting interaksi anak dengan kartu, ekspresi mereka, dan suasana belajar yang diciptakan. Sementara itu, jadwal kegiatan memberikan gambaran tentang alur pelaksanaan strategi, dan hasil karya anak, seperti tulisan atau gambar yang berkaitan dengan kata-kata, dapat menunjukkan perkembangan kemampuan bahasa tulis awal mereka. Data dokumentasi ini melengkapi informasi yang diperoleh dari observasi dan wawancara, memberikan gambaran yang lebih komprehensif.
3. Wawancara dilakukan dengan guru kelas untuk mengetahui perubahan perilaku dan perkembangan kemampuan berbicara anak setelah penerapan strategi tersebut. Wawancara ini bersifat semi-terstruktur, memungkinkan fleksibilitas dalam menggali informasi lebih dalam dari guru sebagai pihak yang paling sering berinteraksi dengan anak. Pertanyaan wawancara dirancang untuk mengidentifikasi pandangan guru mengenai efektivitas strategi, tantangan yang mungkin dihadapi, serta perubahan signifikan yang mereka amati pada kemampuan berbicara anak, termasuk peningkatan kosakata, keberanian berpendapat, dan kemampuan merangkai kalimat. Informasi dari wawancara ini sangat berharga karena memberikan perspektif dari pengalaman langsung guru di lapangan.
Penelitian dilakukan pada kelompok A yang berjumlah 15 anak. Pemilihan kelompok A didasarkan pada tujuan penelitian untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada tahap awal perkembangan anak usia dini. Jumlah anak yang representatif ini memungkinkan peneliti untuk mengamati dinamika kelompok dan respons individu terhadap strategi pembelajaran. Fokus penelitian ini adalah penggunaan permainan kotak kartu sebagai media untuk menstimulasi kemampuan berbicara anak dengan indikator kemampuan sebagai berikut:
1. Menyebutkan kata yang dikenal anak
Indikator ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana anak mampu mengidentifikasi dan melafalkan kata-kata yang sudah ada dalam memori mereka, serta sejauh mana mereka dapat memperluas kosakata aktifnya melalui permainan kotak kartu. Permainan ini dirancang untuk memperkenalkan kata-kata baru dan memperkuat pengenalan kata-kata yang sudah dikenal.
2. Menjawab pertanyaan sesuai dengan pertanyaan yang diajukan
Indikator ini mengukur kemampuan pemahaman dan responsif anak. Melalui interaksi dalam permainan, anak diharapkan mampu memahami pertanyaan yang diajukan oleh guru atau teman, kemudian merumuskan jawaban yang relevan dan tepat. Ini mencerminkan kemampuan kognitif dan bahasa anak dalam memproses informasi dan merespons secara verbal.
3. Meniru, menyebutkan, dan menyusun huruf
Indikator ini mengarah pada kemampuan literasi awal anak, yaitu pengenalan terhadap bentuk dan bunyi huruf. Permainan kotak kartu dapat menyediakan visualisasi huruf-huruf, mendorong anak untuk meniru pelafalannya, menyebutkan nama hurufnya, dan bahkan mencoba menyusun huruf menjadi kata-kata sederhana, yang merupakan fondasi penting untuk kemampuan membaca dan menulis.
Instrumen observasi telah disiapkan sebelumnya dan digunakan secara sistematis untuk mendokumentasikan perkembangan anak selama kegiatan berlangsung. Persiapan instrumen ini penting untuk memastikan konsistensi dalam pengumpulan data dan objektivitas hasil. Setiap aspek yang diamati dicatat secara rinci, termasuk frekuensi, durasi, dan kualitas respons verbal anak.
Tujuan utama dari penerapan strategi permainan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak secara menyenangkan, partisipatif, dan terstruktur. Pendekatan yang menyenangkan akan memotivasi anak untuk terlibat aktif tanpa merasa tertekan, sedangkan sifat partisipatif memastikan bahwa setiap anak memiliki kesempatan untuk berkontribusi. Struktur yang jelas dalam permainan membantu anak memahami aturan dan tujuan, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan terarah.
Berdasarkan hasil pengamatan, strategi ini menunjukkan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berbicara anak. Hal ini terlihat dari beberapa aspek:
1. Anak-anak lebih berani menyampaikan pendapat: Sebelum penerapan strategi, beberapa anak mungkin ragu atau malu untuk berbicara di depan umum. Namun, setelah bermain kotak kartu, suasana yang lebih interaktif dan non-intimidatif mendorong mereka untuk lebih percaya diri dalam mengungkapkan ide dan pikiran. Mereka menjadi lebih aktif dalam diskusi kelompok dan berani bertanya atau menjawab pertanyaan.
2. Mampu menjawab pertanyaan dengan lebih tepat: Permainan kotak kartu membantu anak memahami konsep dan kosakata dengan lebih baik, sehingga mereka dapat merespons pertanyaan guru atau teman sebaya dengan jawaban yang lebih akurat dan relevan. Peningkatan pemahaman ini menunjukkan bahwa strategi tersebut berhasil meningkatkan daya tangkap dan kemampuan verbal anak.
3. Menunjukkan minat dalam menyebutkan serta mengenali kata dan huruf melalui media kotak kartu yang interaktif: Desain permainan yang menarik dan visual yang kaya pada kartu memicu rasa ingin tahu anak. Mereka tidak hanya pasif menerima informasi, tetapi secara aktif terlibat dalam proses pengenalan dan pelafalan kata serta huruf. Interaksi ini membuat proses belajar menjadi pengalaman yang menarik dan tidak membosankan, sehingga meningkatkan motivasi intrinsik anak untuk belajar bahasa.
Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa permainan kotak kartu merupakan strategi yang efektif untuk menstimulasi dan mengembangkan kemampuan berbicara pada anak usia dini.

[bookmark: _Hlk200219553]4.2.1. Penggunaan Permainan Kotak Kartu Sebagai Strategi Efektif dalam Menstimulasi Kemampuan Berbicara Anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut
Penggunaan strategi permainan kotak kartu dalam stimulasi kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut merupakan salah satu media pembelajaran yang menarik bagi anak-anak. Media ini mengandung unsur visual berupa gambar dan tulisan yang mampu menumbuhkan minat serta semangat anak dalam mengikuti kegiatan belajar.
Guru di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut memperkenalkan permainan kotak kartu dengan menunjukkan kartu kepada peserta didik, menyebutkan nama gambar, dan mengajak anak untuk menyebutkannya kembali serta menirukan pengucapan kata atau huruf yang ada. Pendekatan ini dilakukan secara bertahap untuk mendorong keberanian anak dalam berbicara.
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi selama ±4 minggu, terlihat perkembangan positif pada kemampuan berbicara anak. Sebelum menggunakan permainan ini, beberapa peserta didik masih belum mampu menyebutkan kata yang dikenal, menjawab pertanyaan sederhana, atau meniru menuliskan huruf. Namun setelah dikenalkan permainan kotak kartu, terjadi perubahan signifikan: anak menjadi lebih aktif, percaya diri, dan mampu mengekspresikan pikirannya secara lisan.
Permainan ini mengandung variasi gambar dan huruf yang mampu menarik perhatian serta membantu anak mengenali simbol-simbol bahasa. Guru juga berperan penting sebagai fasilitator dan support system kedua setelah orang tua, yang membantu memperkaya kosakata anak serta menciptakan lingkungan belajar yang mendukung.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelompok A, diperoleh pernyataan sebagai berikut:
“Kemampuan berbicara anak-anak meningkat dari sebelumnya. Mereka lebih berani menjawab pertanyaan dan tidak malu lagi mengutarakan pendapat. Suasana kelas pun menjadi lebih menyenangkan.”

Pernyataan ini diperkuat oleh pengamatan selama proses pembelajaran bahwa anak-anak lebih aktif saat menggunakan permainan kotak kartu. Mereka menunjukkan antusiasme terhadap kartu yang berisi gambar menarik sehingga memudahkan mereka dalam memahami makna dan bunyi kata.
Guru kelompok B, juga menyatakan:
“Media pembelajaran ini sangat penting karena anak belum mampu memahami sesuatu yang abstrak. Melalui kartu yang nyata dan dapat dilihat serta disentuh, mereka lebih mudah menangkap materi pembelajaran.”

Permainan kotak kartu tidak hanya menstimulasi aspek bahasa, tetapi juga membantu melatih imajinasi, daya pikir, dan rasa percaya diri anak. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa kemampuan berpikir anak akan meningkat ketika mereka berinteraksi secara sosial.
Berdasarkan observasi pada 15 anak kelompok A di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut, berikut ini adalah data perkembangan kemampuan berbicara anak melalui tiga aspek utama:
Tabel 4
Data Keseluruhan Penggunaan Permainan Kotak Kartu untuk Menstimulasi Kemampuan Berbicara Anak
	


No
	


Hasil
	


Kategori
	Aspek Yang Diamati

	
	
	
	
Menyebutkan Kata Yang Dikenal
	Menjawab Pertanyaan Sesuai Pertanyaan
	Meniru Menuliskan Dan Mengucapkan
Huruf

	
1
	Observasi
Pertama
	BSB
	1
	1
	1

	
	
	BSH
	2
	2
	1

	
	
	MB
	4
	2
	2

	
	
	BB
	8
	10
	11

	
2
	Observasi Kedua
	BSB
	2
	2
	2

	
	
	BSH
	2
	3
	2

	
	
	MB
	4
	4
	3

	
	
	BB
	7
	6
	8

	

3
	Observasi Ketiga
	BSB
	4
	2
	2

	
	
	BSH
	3
	3
	3

	
	
	MB
	3
	4
	3

	
	
	BB
	4
	3
	5

	
4
	Observasi Keempat
	BSB
	4
	4
	4

	
	
	BSH
	4
	5
	4

	
	
	MB
	6
	6
	5

	
	
	BB
	1
	0
	2



Keterangan Indikator Aspek Perkembangan:
1. Menyebutkan Kata yang Dikenal
a. BSB: Anak menyebutkan 7–8 benda di sekolah
b. BSH: Anak menyebutkan 3–6 benda
c. MB: Anak menyebutkan 2 benda
d. BB: Anak belum menyebutkan benda
2. Menjawab Pertanyaan Sesuai Pertanyaan
a. BSB: Anak menjawab 4 pertanyaan (apa, siapa, di mana, bagaimana)
b. BSH: 3 pertanyaan
c. MB: 2 pertanyaan
d. BB: Belum dapat menjawab
3. Meniru Menuliskan dan Mengucapkan Huruf
a. BSB: Anak meniru 7–10 huruf
b. BSH: 4–6 huruf
c. MB: 3 huruf
d. BB: Belum meniru huruf

Selain perkembangan anak, observasi juga dilakukan terhadap aktivitas guru di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut. Aspek yang diamati meliputi:
a. Penampilan guru dalam melaksanakan kegiatan
b. Keterampilan menggunakan alat peraga (kotak kartu)
c. Volume suara saat menyampaikan materi
d. Ketepatan waktu dalam kegiatan
e. Kemampuan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan
Guru menunjukkan antusiasme dan keterlibatan penuh dalam pembelajaran, serta mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif dan interaktif.
Adapun hasil rekapitulasi dari 5 aspek pada aktivitas guru yaitu: 
Tabel 5
Data Hasil Observasi Aktivitas Guru
No

Aspek Yang Diamati
Aktivitas


Observasi
pertama
Observasi
Kedua
Observasi
Ketiga
Observasi
Keempat
1
Penampilan guru
Sedang
Sedang
Baik
Baik
2
Melaksanakan
kegiatan
Kurang
Baik
Baik
Baik
3
Keterampilan menggunakan	alat
peraga

Kurang

Baik

Baik

Baik
4
Volume suara dalam menyampaikan materi

Sedang

Baik

Baik
Sangat baik
5
Ketepatan waktu yang digunakan	kegiatan
pembelajaran

Sedang

Baik

Baik
Sangat
baik





















Keterangan:
SB	: Sangat Baik (4) 
B 	: Baik (3)
CB 	: Cukup Baik (2) 
KB 	: Kurang Baik (1)

Berdasarkan hasil rekapitulasi terhadap lima aspek aktivitas guru, yaitu penampilan guru, pelaksanaan kegiatan, keterampilan menggunakan alat peraga, volume suara dalam menyampaikan pembelajaran, serta ketepatan waktu penggunaan selama proses pembelajaran, diperoleh data sebagai berikut:
Pada minggu pertama, aktivitas guru berada pada kategori cukup dan kurang baik. Namun pada minggu kedua, ketiga, dan keempat terlihat adanya peningkatan ke arah baik dan sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa proses pengajaran oleh pendidik mengalami peningkatan dan telah dilaksanakan secara efektif, terutama dalam mendampingi anak selama kegiatan bermain dengan strategi permainan kotak kartu.
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Kemampuan bahasa merupakan proses pembelajaran anak untuk memahami kondisi dan perasaan dalam interaksi sosial sehari-hari—baik dengan orang tua, saudara, maupun teman sebaya. Bahasa menjadi alat komunikasi utama, baik dalam bentuk ekspresi perasaan maupun pikiran.
Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan bahasa anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut masih belum berkembang sesuai harapan. Beberapa peserta didik belum mampu menyebutkan kata-kata yang dikenal, belum mampu menjawab pertanyaan secara tepat, serta kesulitan dalam meniru menuliskan dan mengucapkan huruf. Aktivitas anak selama proses pembelajaran juga masih kurang optimal karena media pembelajaran yang digunakan guru belum bervariasi.
Permainan kotak kartu menjadi strategi yang sangat membantu guru dalam menjelaskan materi secara efisien melalui pendekatan bermain. Anak terlihat lebih antusias dan aktif selama pembelajaran berlangsung.
Beberapa anak mempunyai keterampilan yang berbeda-beda dan ada anak cenderung aktif dan cepat dalam menangkap pembelajaran serta ada juga anak yang masih ragu-ragu atau kurang percaya diri yang membuatnya kurang aktif selama pembelajaran. Dengan penggunaan permainan kotak kartu dapat membantu guru dalam menjelaskan pembelajaran secara efesien karena dibarengi dengan adanya aktivitas bermain.
Adapun wawancara yang dilakukan kepada pendidik/guru kelompok A TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut mengenai kemampuan bahasa anak sebagai berikut:
“Bahasa anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut memang perlu ditingkatkan, karena selama proses pembalajaran anak cenderung diam dan ada anak yang hanya bermain. Untuk itu perlu adanya kreativitas dari guru dalam memberikan pembelajaran kepada yang dapat membantu anak dalam kemampuan bahasanya.”

Dari pendapat yang telah dikemukakan oleh guru kelompok A bahwa selama prose mengajar guru harus lebih kreativitas dalam mengelola materi yang disampaikan kepada anak sehingga dapat membantu keterampilan anak dalam berbahasa secara baik dan benar serta dapat menambah pembendaharaan kata anak dalam berkomunikasi.
Adapun pendapat lain dari guru kelompok B di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut sebagai berikut :
“Setiap anak memiliki kemampuan berbeda khususnya pada kelompok A, pendidik perlu memberi peluang kepada peserta didik dalam bereksplorasi melalui kegiatan yang berbeda dan memberi dukungan dengan pertanyaan- pertanyaan yang mendorong anak untuk menjawab tanpa merasa malu.”

Dari pendapat tersebut peneliti menyimpulkan bahwa guru harus siap untuk berpikir cepat dan memiliki strategi yang baik sehingga tercapainya tujuan kegiatan pengajaran dan dapat terlaksana namun mengutamakan minat dan kebutuhan sehingga bermain sambil belajar itu benar-benar dirasakan oleh anak yang dapat membuat anak lebih antusias selama proses pembelajaran berlansung.
Kemudian pernyataan oleh guru kelompok B mengenai kemampuan bahasa anak sebagai berikut :
“Menurut saya, bahasa itu sudah dimiliki anak sejak lahir jadi saat memasuki TK pendidik harus menyediakan lingkungan yang kaya bahasa artinya dengan mengajak anak berinteraksi dapat melalui percakapan atau dengan menggunakan permainan.”

Dari pernyataan diatas penulis menyimpulkan bahwa dengan menata lingkungan yang mampu mendorong anak untuk mengaktifkan berbagai panca indera seperti bermain yang memiliki berbagai warna dan bentuk. Anak mampu melihat serta menambah pembendaharaan katanya melalui permainan yang disajikan.
Melalui penelitian ini, penulis mengamati tiga tahap untuk melatih kemampuan bahasa anak yaitu:
a. Aspek Menyebutkan Kata yang Dikenal
Kegiatan pembelajaran dalam berjalan dengan baik apabila suasana belajar dapat menyenangkan sehingga anak mengembangkan kemampuan bahasanya terutama dalam menyebutkan kata yang dikenal sehingga menambah perbendaharaan kata anak.
Melalui penelitian ini penulis memakai 4 (empat) indikator yang menjadi acuan dalam menentukan penilain kepada anak dalam melatih kemampuan bahasa melalui permainan kotak kartu yaitu kategori berkembang sangat baik (BSB), anak dapat menyebutkan 7-8 nama-nama benda disekolah (kursi, meja, buku, papan tulis, pintu, jendela, tempat sampah), jika anak dapat menyebutkan 3-6 nama-nama benda disekolah maka termasuk dalam kategori berkembang sesuai harapan (BSH), jika anak dapat menyebutkan 2 nama-nama benda disekolah maka termasuk dalam kategori mulai berkembang (MB), jika anak belum dapat menyebutkan nama-nama benda disekolah maka termasuk dalam kategori (BB).
Berdasarkan tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa permainan kotak kartu efektif untuk melatih kemampuan bahasa anak mulai dari observasi pertama sampai observasi keempat anak dalam kategori berkembang sangat baik (BSB) yang awalnya hanya terdapat 1 anak berkembang menjadi 4 anak, kategori berkembang sesuai harapan (BSH) yang awalnya hanya 2 anak berkembang menjadi 4 anak, kategori mulai berkembang (MB) dari 4 anak berkembang menjadi 6 anak dan kategori belum berkembang (BB) dari 8 anak berkembang menjadi 1 anak.
Berdasarkan data yang telah diperoleh selama melakukan penelitian memperlihatkan adanya perkembangan dalam kemampuan bahasa anak di permainan kotak kartu khususnya dalam menyebutkan kata yang dikenal. Oleh karena itu, permainan kotak kartu ini sangat berperan dalam proses pengembangan kemampuan bahasa anak.

b. Menjawab Pertanyaan sesuai Pertanyaan
Perkembangan peserta didik selanjutnya yaitu menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan dimana pada aspek ini anak sudah mampu dalam menjawab pertanyaan- pertanyaan yang diajukan sehingga harus dikembangkan sejak dini. dalam perkembangannya guru berperan penting untuk memberikan stimulus kepada anak dalam  menumbuhkan  keterampilanya  salah  satunya  berbahasa.  
Penelitian  ini mengacu sejauh mana tingkat perkembangan kemampuan bahasa anak khsususnya pada aspek menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan. Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa permainan kotak kartu efektif untuk melatih kemampuan bahasa anak mulai dari observasi pertama sampai observasi keempat anak dalam kategori berkembang sangat baik (BSB) yang awalnya hanya terdapat 1 anak berkembang menjadi 4 anak, kategori berkembang sesuai harapan (BSH) yang awalnya hanya 2 anak berkembang menjadi 5 anak, kategori mulai berkembang (MB) dari 2 anak berkembang menjadi 6 anak dan kategori belum berkembang (BB) dari 10 anak berkembang menjadi 0 anak.
Berdasarkan data yang didapatkan pada penelitian ini memperlihatkan adanya perkembangan dalam kemampuan bahasa anak di permainan kotak kartu khususnya aspek menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan. Oleh karena itu, permainan kotak kartu ini efektif dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak.
c. Meniru Menuliskan dan Mengucapkan Huruf
Salah aspek yang menjadi indikator dalam perkembangan bahasa anak yaitu meniru menuliskan dan mengucapakan huruf. Kemampuan anak dalam menuliskan huruf serta mengucapkan huruf merupakan salah satu bentuk awal anak dalam mengenal berbagai huruf dan dapat membantu dalam berkomunikasi secara baik. Melalui permainan kotak kartu ini diharapakan dapat menjadi salah satu pencapaian dalam perkembangan kemampuan bahasa anak
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa permainan kotak kartu efektif untuk melatih kemampuan bahasa anak mulai dari observasi pertama sampai observasi keempat anak dalam kategori berkembang sangat baik (BSB) yang awalnya hanya terdapat 1 anak berkembang menjadi 4 anak, kategori berkembang sesuai harapan (BSH) yang awalnya hanya 1 anak berkembang menjadi 4 anak, kategori mulai berkembang (MB) dari 2 anak berkembang menjadi 5 anak dan kategori belum berkembang (BB) dari 11 anak berkembang menjadi 2 anak.
Berdasarkan minggu pertama sampai keempat, terbukti bahwa permainan kotak kartu dalam melatih kemampuan bahasa anak dapat berkembang sesuai harapan. Khususnya pada aspek meniru menuliskan dan mengucapkan huruf. Oleh karena itu, permainan kotak kartu ini mempunyai pengaruh dan efektif untuk perkembangan kemampuan bahasa anak.

[bookmark: _Hlk200219650]4.2.3. Efektivitas Permainan kotak kartu untuk melatih kemampuan bahasa anak di kelompok A TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut
Permainan kotak kartu merupakan salah satu kegiatan yang dapat membantu merangsang kepekaan anak terhadap isi hari dan perasannya. Permainan ini efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak karena melalui kegiatan ini diharapkan anak dapat meningkatkan rasa percaya diri sehingga mampu untuk menyesuaikan diri dengan keadaan sekitarnya. Kotak kartu merupakan kartu kata yang berisikan gambar-gambar yang menjadi salah satu media pembelajaran. Permainan kotak kartu ini berfungsi sebagai stimulasi munculnya ide gagasan, dan rasa percaya diri kepada anak.
Permainan kotak kartu ialah salah satu permainan yang pergunakan di Taman Kanak-Kanak yang mampu dalam meningkatkan kemampuan bahasa peserta didik serta dapat memberikan motivasi dalam proses pembelajaran dengan cara bermain. Pendidik harus lebih aktif dalam menyampaikan pengajaran sehingga mampu menampilkan permainan kotak kartu berisi gambar yang menarik anak mampu memahami gambar tersebut.
Melalui hasil wawancara, observasi serta dokumentasi dari guru/pendidik kelompok A TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut, terdapat tujuan penelitian yang dikemukakan pada bab sebelumnya, ialah untuk mengetahui efektivitas permainan kotak kartu untuk melatih kemampuan bahasa anak di kelompok A TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut. Maka peneliti mendeskripsikan hasil wawancara tersebut :
Menurut guru kelompok B di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut mengenai efektivitas permainan kotak kartu mengakatakan bahwa :
“Dari sekian banyak media pembelajaran, media ini memang disukai anak karena ada gambar-gambar yang menarik terus guru juga dapat berkreativitas dalam pengajaran. Jadi anak tidak merasa bosan selama kegiatan pembelajaran.”

Dari penjelasan diatas mengemukakan bahwa guru harus berinovasi dalam proses pengajaran sehingga mampu menarik perhatian anak agar tertarik dan fokus selama kegiatan berlansung. Dengan permainan ini dapat membantu perkembangan anak dalam meningkatkan kemampuan bahasa dan dukungan guru memperkenalkan pembelajaran melalui permainan kotak kartu.
Menurut guru kelompok A TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut mengenai pembelajaran melalui permainan kotak kartu mengatakan bahwa :
“Selama proses pembelajaran berlansung dengan menggunakan permainan kotak kartu ini kita dapat memberikan peluang untuk peserta didik dan saling berdiskusi kemudian mengutarakan pendapatnya tentang gambar yang ada dikartu tersebut.”

Dari penjelasan diatas bahwa permainan kotak kartu selama proses pembelajaran berlansung dapat mengembangkan kemampuan bahasa anak seperti menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan, menyebutkan kata yang dikenal dan meniru menulis dan mengucapkan huruf.
Adapun yang dikatakan Ibu Wirna selaku guru kelompok A di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut mengenai efektivitas permainan kotak kartu untuk melatih kemampuan bahasa mengatakan bahwa :
“Menurut saya, dalam melatih kemampuan bahasa anak kita sebagai pendidik harus mampu untuk berinovasi dalam proses pembelajaran agar anak tidak bosan. Dengan adanya permaianan ini sangat membantu karena anak jadi lebih berani untuk berbicara dan rasa percaya dirinya meningkat.”

Pendapat yang telah dikemukankan oleh guru kelompok A saat diwawancarai peneliti bahwa permainan kotak kartu dapat membantu perkembangan bahasa pada anak karena melalui kegiatan kotak kartu meningkatkan keterampilan berbicara anak sehingga mampu dalam menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan, menyebutkan kata yang dikenal dan meniru menulis dan mengucapkan huruf serta menambah rasa percaya diri anak. Dengan mengajak anak untuk saling berinteraksi menambah pembendaharaan kata agar anak lebih mudah dalam berkomunikasi dengan baik dan benar dilingkungannya.
Kemudian pernyataan oleh guru kelompok B mengenai efektivitas permainan kotak kartu untuk melatih kemampuan bahasa anak mengatakan bahwa:
“Permainan ini tidak hanya membantu perkembangan bahasa anak tetapi juga dapat menambah kosa kata anak sehingga dalam berkomunikasi dengan teman sebayanya menjadi lebih aktif dan tidak ragu-ragu lagi.”

Dari penjelasan diatas menggambarkan bawah dalam proses pembelajaran menggunakan permainan kotak kartu di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut dapat mengembangkan kemampuan bahasa anak dalam menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan dan menyebutkan kata yang dikenal. Pada saat proses pembelajaran dengan permainan kotak kartu pendidik menarik perhatian peserta didik dengan menunjukan kartu yang berisikan gambar dan juga kata sehingga pusat perhatian peserta didik akan berfokus pada kartu tersebut.
Kemampuan bahasa anak cukup pesat sehingga perlu adanya stimulasi yang tepat agar kemampuan bahasa anak dapat berkembang secara optimal. Kehadiran permainan kotak kartu yang menyenagkan, bewarna dan inovatif, mampu mengajak anak untuk terlibat dan bereksplorasi dan melakukan pembaharuan selama kegiatan mengajar sambil bermain. Dengan permainan ini efektif pada anak dalam mengusai pesan yang ingi diutarakan sehingga dapat membantu anak dalam saling berinteraksi di lingkungannya.
Berdasarkan data dari observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa strategi permainan kotak kartu memiliki pengaruh yang signifikan dan efektif dalam menstimulasi kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut. Permainan ini mendukung anak dalam menyebutkan kata, menjawab pertanyaan, dan meniru huruf dengan cara yang menyenangkan dan interaktif.
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